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ABSTRACT 
 
Development experts and skilled professionals in Indonesia is still needed today. This paper 
highlights the development efforts of experts and professionals in the Indonesia's executive power, as well 
as scientific studies which could give input for the government or educational institutions and industry. 
The approach used in this paper is library study by exploring the relevant references to the topic, and 
performed descriptive analysis. Institutions, such as universities and secondary vocational schools, are 
expected to produce skilled professionals with specific competence requirements. It is expected the 
government to prioritize opportunities to those less educated to follow a course skills, because they are 
the largest part of today's workforce. The weakness today is still a lot of educational institutions that do 
not have adequate infrastructure according to the requirements specified. The important conclusion is 
that the government is expected to give impetus and greater responsibility for higher education 
institutions, vocational schools and training centers and courses of work skills. In addition to the 
certification body to work more effectively because many Indonesian workers within and outside the 
country who do not yet have certification. 
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ABSTRAK 
 
Pengembangan keahlian dan keterampilan profesional di Indonesia masih dibutuhkan saat ini. 
Tulisan ini menyoroti usaha-usaha pembangunan ahli dan profesional di Indonesia kekuasaan eksekutif, 
dan juga studi ilmiah yang bisa memberi masukan untuk pemerintah atau lembaga-lembaga pendidikan 
dan industri. Pendekatan yang digunakan dalam makalah ini adalah studi perpustakaan dengan 
menjelajahi referensi yang relevan dengan topik, dan melakukan analisis deskriptif. Lembaga-lembaga, 
seperti universitas dan sekolahsekolah kejuruan sekunder, diharapkan untuk menghasilkan tenaga 
profesional dengan persyaratan tertentu kompetensi. Diharapkan pemerintah untuk memprioritaskan 
peluang kepada orang-orang yang kurang berpendidikan untuk mengikuti kursus keterampilan, karena 
mereka adalah bagian terbesar dari tenaga kerja hari ini. Kelemahan saat ini adalah masih banyak 
institusi pendidikan yang tidak memiliki infrastruktur yang memadai sesuai dengan persyaratan yang 
ditentukan. Tulisan ini memberikan simpulan penting bahwa pemerintah diharapkan untuk memberikan 
dorongan dan tanggung jawab lebih besar untuk institusi pendidikan tinggi, sekolah kejuruan dan pusat 
pelatihan dan kursus keahlian kerja. Selain itu, badan sertifikasi perlu bekerja lebih efektif karena 
banyak pekerja Indonesia di dalam dan di luar negeri tidak memiliki sertifikasi. 
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